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1. Pada kasus diatas menurut saya yang terjadi adalah masalah etik dimana disana bidan tidak
bisa memenuhi atau menjalankan tugasnya sebagaimana semestinya dengan beralasan
sakit sehingga terpaksa pasien melahirkan didepan rumah bidan dan bidan keluar dari
rumahnya setelah 1 jam selesai melahirkan dimana kondisi bayi pada saat lahir tidak langsung
menangis, warna kulit kebiruan, sulit bernafas sehingga bayi tidak dapat diselamatkan.

2. lalah dengan tetap menangani pasien dengan pertolongan pertama sebab masih ada
ibu post partum yang harus ditangani lebih lanjut untuk kebaikannya serta dengan
langsung merujuk ke puskesmas atau Rumah sakit terdekat yang dapat menangani
kondisi selanjutnya. dan bidan wajib bertanggung jawab sebab Tanggung jawab
hukum tenaga kesehatan dimaksudkan sebagai keterikatan tenaga kesehatan terhadap
ketentuanketentuan hukum dalam menjalankan profesinya .Telah dikemukakan di
Atas bahwa tanggung jawab hukum ini meliputi tanggung jawab di bidang hukum
perdata; tanggung jawab di bidang hukum pidana; dan tanggung jawab di bidang
hukum administrasi. Untuk selanjutnya yang akan dibahas hanya tanggung jawab
tenaga kesehatan di bidang hukum perdata. Pasal 58 ayat (1) menyebutkan bahwa
setiap orang berhak menuntut ganti rugi terhadap seseorang, tenaga kesehatan
dan/atau penyelenggara kesehatan yang menimbulkan kerugian akibat kesalahan atau
kelalaian dalam pelayanan kesehatan yang diterimanya. Berdasarkan ketentuan
tersebut maka seorang bidan sebagai salah satu tenaga kesehatan yang telah
melakukan kesalahan wajib bertanggung jawab terhadap pasien yang menderita
kerugian karena kesalahannya.
3. Tidak, sebab dalam hal perlindungan Hukum Permenkes No 28 tahun 2017 pasal 29
Bahwa bidan dim melaksanakan praktek kebidananya memiliki hak :

Memperoleh perlindungan hukum sepanjang melaksanakan pelayanan sesuai dengan standar
profesi, standar pelayanan, dan Setandar Prosedur Operasional. Sedangkan dalam tindakan
mengentangkan yang dilakukan bidan dan tidak langsung merujuk ataumenyarankan dan
menyegerakan untuk dibawa kerumah sakit atau puskesmas

1 Veronica Komalawati, 1989, Hukum dan Etika dalam Praktik Dokter, Pustaka Sinar Harapan, Bandung, him. 102.



terdekat untuk menangani dengan cepat,tepat. Dan hal tersebut tidak masuk atau
bertentangan dalam standar pelayanan bidan.

4. Memberikan informasi yang lengkap pada pasien dan keluarga pasien dan
bersikap jujur, dapat dipahami oleh klien, menggunakan alternative media dan
paling baik dilakukan dengan tatap muka.

5. lalah bidan tahu bahwa bayi yang lahir tersebut BB rendah yang mana hal tersebut
butuh banyak kebutuhan khusus untuk bertahan hidup,dan bidan malah tidak
langsung merujuk bayi tersebut ke rumah sakit yang menyediakan alat seperti NICU
untuk bayi yang terlahir dengan BB rendah dan pertolongan lainnya dan malah bidan

merawat atau membiarkan bayi tetap di PMB selama dua hari sehingga bayi tersebut
meninggal
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